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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran 

berbantuan media flipbook dan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi energi terbarukan. Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan 

model PBL berbantuan media flipbook dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa metode PBL berbantuan 

flipbook berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0.000, yang menunjukkan bahwa model ini lebih efektif 

dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, gaya belajar siswa (visual, 

auditori, dan kinestetik) juga berpengaruh signifikan terhadap hasil kemampuan 

pemecahan masalah, dengan nilai signifikansi 0.001, yang menandakan bahwa gaya 

belajar yang berbeda memberikan respons yang berbeda terhadap metode pembelajaran 

yang diterapkan. Terdapat pula interaksi signifikan antara metode pembelajaran dan gaya 

belajar, dengan nilai signifikansi 0.001, yang menunjukkan bahwa pengaruh metode 

pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh gaya belajar 

siswa. Berdasarkan R squared 0.496, ditemukan bahwa hampir 50% variabilitas 

kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang diteliti. 

Penelitian ini menyarankan agar model PBL berbantuan flipbook diterapkan lebih sering 

dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang membutuhkan keterampilan 

pemecahan masalah tinggi, serta memperhatikan gaya belajar siswa dalam merancang 

metode pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif seperti flipbook dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, serta memberikan 

manfaat bagi guru dalam mendiversifikasi metode pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan efektif. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi metode 

pembelajaran lain yang lebih efektif sesuai dengan gaya belajar siswa.  

  

Kata Kunci: PBL Berbantuan Flipbook, Gaya Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Energi Terbarukan, Metode Pembelajaran. 

  

ABSTRACT: This study aims to examine the effect of flipbook-assisted learning models 

and students' learning styles on students' problem-solving abilities in renewable energy 

material. This study used an experimental design with two groups, namely the 
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experimental group using the flipbook-assisted PBL model and the control group using 

conventional methods. The results of the statistical analysis showed that the flipbook-

assisted PBL method had a significant effect on students' problem-solving abilities, with 

a significance value (p) of 0.000, indicating that this model is more effective than 

conventional methods. In addition, students' learning styles (visual, auditory, and 

kinesthetic) also had a significant effect on the results of problem-solving abilities, with 

a significance value of 0.001, indicating that different learning styles provide different 

responses to the learning methods applied. There was also a significant interaction 

between learning methods and learning styles, with a significance value of 0.001, 

indicating that the effect of learning methods on problem-solving abilities was influenced 

by students' learning styles. Based on R squared 0.496, it was found that almost 50% of 

the variability in students' problem-solving abilities could be explained by the factors 

studied. This study suggests that the PBL model assisted by flipbooks be applied more 

often in learning, especially on materials that require high problem-solving skills, and 

pay attention to students' learning styles in designing learning methods. The implications 

of this study indicate that the use of interactive media such as flipbooks can improve 

students' problem-solving abilities and support the development of 21st century skills, as 

well as provide benefits for teachers in diversifying more enjoyable and effective learning 

methods. Further research can explore other more effective learning methods according 

to students' learning styles.  

  

Keywords: PBL Assisted by Flipbooks, Learning Styles, Problem-Solving Abilities, 

Renewable Energy, Learning Methods. 

  

  

   

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi di era digital ini mempengaruhi berbagai 

aspek pendidikan, termasuk cara siswa belajar dan mengembangkan keterampilan 

problem-solving. Salah satu pendekatan yang kini banyak diterapkan di sekolah adalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang mengintegrasikan media digital untuk 

memperkaya proses belajar mengajar (Gunawan et al., 2022; Lestari et al., 2021). Model 

PBL, yang mengutamakan pemecahan masalah dunia nyata, memiliki potensi untuk 

meningkatkan keterampilan kognitif siswa, khususnya dalam hal pemecahan masalah. 

Dalam konteks ini, penggunaan media flipbook sebagai alat bantu dalam PBL dapat 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik (Firdaus et al., 2021; 

Laamena et al., 2021). Namun, pengaruh model PBL berbantuan media flipbook terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa, terutama dalam materi yang cukup teknis seperti 

energi terbarukan, belum banyak diteliti. Selain itu, faktor gaya belajar siswa, yang terdiri 

dari visual, auditori, dan kinestetik, juga dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 
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Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pengaruh kombinasi antara model PBL 

berbantuan media flipbook dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi energi terbarukan. 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama 

dalam pendidikan, terutama dalam pembelajaran berbasis masalah. Siswa perlu dibekali 

dengan kemampuan untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah yang kompleks, 

yang sangat dibutuhkan di dunia nyata. Dalam materi energi terbarukan, yang merupakan 

isu penting di masa depan, kemampuan ini sangat penting untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang abstrak dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penggunaan media flipbook dapat memfasilitasi siswa dalam memahami materi 

yang bersifat visual dan kontekstual, sedangkan model PBL menawarkan konteks nyata 

yang dapat memicu keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Dawana & Dwikoranto, 

2024; Ma et al., 2024; Mahali, 2024). Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam mengenai 

bagaimana dua faktor ini yaitu media flipbook dan gaya belajar siswa dapat saling 

berinteraksi dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai metode pembelajaran yang 

efektif dalam bidang energi terbarukan. 

Jika penelitian ini tidak dilakukan, potensi penggunaan media digital yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa akan terabaikan. Meskipun PBL telah banyak 

diterapkan di berbagai sekolah, kurangnya pemahaman tentang bagaimana media 

flipbook dan gaya belajar berkolaborasi dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dapat menghambat upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, 

materi energi terbarukan yang semakin relevan akan sulit dipahami dengan cara yang 

konvensional, yang bisa mengurangi minat dan pemahaman siswa tentang topik yang 

penting ini. 

Tanpa penelitian ini, strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh tidak 

akan terwujud, sehingga siswa mungkin tidak dapat mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan, terutama dalam bidang teknologi 

dan lingkungan hidup. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini mengusulkan penerapan model 

PBL berbantuan media flipbook yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Dengan 
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menggunakan media yang menarik dan interaktif, serta memadukan pendekatan berbasis 

masalah, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep energi terbarukan dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, penelitian ini juga 

berfokus pada penyesuaian gaya belajar siswa, yang dapat memaksimalkan efektivitas 

pembelajaran. Solusi yang ditawarkan oleh penelitian ini adalah menciptakan model 

pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan gaya belajar siswa dan memanfaatkan 

media digital secara optimal untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam materi yang kompleks. 

Penelitian sebelumnya oleh (Asri et al., 2024; Istiana et al., 2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan media flipbook dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang sulit. Sementara itu, penelitian oleh 

(Afifah & Faiziyah, 2024; Pérez Torres et al., 2024) menemukan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, terutama pada materi yang 

berhubungan dengan teknologi dan sains. Namun, meskipun sudah banyak penelitian 

mengenai PBL dan penggunaan media digital dalam pembelajaran, sedikit yang meneliti 

pengaruh kombinasi antara media flipbook, gaya belajar, dan model PBL terhadap 

keterampilan pemecahan masalah dalam konteks materi energi terbarukan. Penelitian ini 

memiliki novelty dalam mengkaji pengaruh kombinasi antara model PBL berbantuan 

media flipbook dan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 

materi energi terbarukan. Sementara banyak penelitian yang telah menguji PBL dan 

media digital secara terpisah, penelitian ini menggabungkan kedua pendekatan tersebut 

dan mengeksplorasi pengaruhnya terhadap gaya belajar siswa yang berbeda. Dengan 

fokus pada materi yang sangat relevan dengan isu lingkungan dan masa depan, yaitu 

energi terbarukan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experimental) untuk menguji pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) berbantuan media flipbook dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi energi terbarukan. Berikut adalah rincian metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen akan menggunakan model PBL berbantuan 

media flipbook, sedangkan kelompok kontrol akan menggunakan model pembelajaran 

konvensional (tanpa media flipbook). Variabel yang diteliti adalah model pembelajaran 

(PBL berbantuan flipbook vs. pembelajaran konvensional), gaya belajar siswa (visual, 

auditori, kinestetik), dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi energi 

terbarukan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di salah satu sekolah SMA 

Negeri di daerah Ketapang Madura yang mempelajari materi energi terbarukan pada 

tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian akan dipilih secara purposive sampling, 

dengan memilih dua kelas yang memiliki karakteristik yang serupa, sehingga hasil 

penelitian dapat dibandingkan secara adil. Salah satu kelas akan dipilih sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol. 

Instrumen Penelitian 

Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, digunakan beberapa 

instrumen yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data yang relevan. Salah satunya 

adalah tes kemampuan pemecahan masalah, yang berisi soal-soal yang bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi 

energi terbarukan. Tes ini dirancang untuk menguji pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep yang diajarkan serta kemampuan mereka dalam menerapkan materi tersebut untuk 

menyelesaikan masalah yang relevan dengan topik tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan kuesioner gaya belajar untuk mengidentifikasi tipe gaya belajar siswa, baik 

itu visual, auditori, maupun kinestetik. Kuesioner ini dirancang berdasarkan model gaya 

belajar VAK (Visual, Auditory, Kinesthetics), yang mengarahkan siswa untuk 

menentukan preferensi gaya belajar mereka agar dapat dianalisis pengaruhnya terhadap 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, panduan observasi juga digunakan untuk memantau 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan oleh peneliti atau 

asisten peneliti untuk melihat interaksi siswa dengan media flipbook dan model 
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pembelajaran berbasis masalah (PBL), serta untuk mengamati bagaimana gaya belajar 

siswa mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Instrumen-

instrumen ini saling melengkapi dalam menyediakan data yang diperlukan untuk 

menganalisis pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mencakup beberapa langkah yang sistematis dan terstruktur 

untuk mengumpulkan data yang valid dan reliabel dalam menguji pengaruh model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berbantuan media flipbook dan gaya belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi energi terbarukan. Langkah 

pertama adalah persiapan, yang meliputi identifikasi kelas-kelas yang akan dijadikan 

sampel penelitian, penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah, serta pembuatan 

kuesioner gaya belajar dan panduan observasi. Kuesioner gaya belajar ini digunakan 

untuk mengetahui tipe gaya belajar siswa, sementara panduan observasi dirancang untuk 

menganalisis interaksi siswa dengan media flipbook selama proses pembelajaran. Setelah 

tahap persiapan, langkah berikutnya adalah pemberian kuesioner gaya belajar kepada 

siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengidentifikasi gaya belajar mereka, 

baik visual, auditori, maupun kinestetik. Penerapan pembelajaran menjadi tahap inti dari 

penelitian ini, di mana kelompok eksperimen akan menggunakan model PBL berbantuan 

media flipbook untuk mempelajari materi energi terbarukan. Media flipbook akan 

digunakan untuk memberikan materi dengan cara yang lebih visual dan interaktif, yang 

bertujuan memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep energi terbarukan. 

Sementara itu, kelompok kontrol akan menggunakan metode pembelajaran konvensional 

tanpa media flipbook. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa akan diberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah yang berfokus pada materi energi terbarukan. Tes ini 

terdiri dari soal-soal berbasis studi kasus yang dirancang untuk menguji kemampuan 

siswa dalam menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk memecahkan 

masalah nyata yang terkait dengan energi terbarukan. Di samping itu, pengamatan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran juga akan dilakukan untuk mengamati 

bagaimana siswa berinteraksi dengan media flipbook dan model PBL serta bagaimana 

gaya belajar mereka mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah dan kuesioner gaya 

belajar akan dianalisis menggunakan berbagai teknik statistik untuk memastikan 

keakuratan dan validitas hasil penelitian. Pertama, untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan terdistribusi normal, akan dilakukan uji Normalitas, seperti uji 

Kolmogorov-Smirnov, yang bertujuan untuk memverifikasi apakah data mengikuti 

distribusi normal, sebuah asumsi penting dalam analisis statistik. Selanjutnya, untuk 

memastikan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians yang 

homogen, uji homogenitas akan dilakukan menggunakan uji Levene. Uji ini diperlukan 

untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki variabilitas yang serupa, sehingga 

perbandingan antar kelompok dapat dilakukan secara adil. Setelah itu, untuk menguji 

pengaruh model PBL berbantuan media flipbook dan gaya belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa, uji ANOVA (Analysis of Variance) akan digunakan. Uji 

ANOVA ini memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel gaya belajar sebagai 

kovariat, sehingga pengaruh model pembelajaran terhadap hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah dapat dianalisis secara lebih mendalam. Dengan menggunakan 

langkah-langkah analisis ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi energi terbarukan. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel utama, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen, yang berperan dalam menguji pengaruh model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) berbantuan media flipbook terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi energi terbarukan. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari 

dua aspek utama: pertama, model PBL berbantuan media flipbook, yang dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan model PBL dengan media 

flipbook dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional tanpa media 

tersebut; kedua, gaya belajar siswa yang dibagi menjadi tiga tipe, yaitu visual, auditori, 

dan kinestetik, yang mengacu pada model gaya belajar VAK. Gaya belajar ini menjadi 

faktor penting untuk menganalisis bagaimana perbedaan cara siswa menerima dan 

mengolah informasi mempengaruhi efektivitas pembelajaran yang diterima. Sementara 
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itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang berkaitan dengan materi energi terbarukan, yang diukur melalui tes yang berfokus 

pada kemampuan siswa dalam menerapkan konsep-konsep energi terbarukan untuk 

menyelesaikan masalah yang relevan. Dengan menganalisis pengaruh kedua variabel 

independen terhadap variabel dependen, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana model pembelajaran dan gaya belajar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan topik yang diajarkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Judul penelitian ini, "Pengaruh Model PBL Berbantuan Media Flipbook dan Gaya 

Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Energi 

Terbarukan," bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) yang dibantu dengan media flipbook dan perbedaan gaya belajar 

siswa (visual, auditori, kinestetik) memengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah, khususnya terkait materi energi terbarukan. Fokus dari penelitian ini adalah 

untuk mengukur apakah pendekatan pembelajaran interaktif menggunakan media 

flipbook lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, serta bagaimana gaya belajar 

masing-masing siswa dapat memengaruhi hasilnya. 

Tabel 1. Hasil Uni Homogenitas 

 

Dari hasil uji homogenitas varians yang diperoleh melalui uji Levene untuk variabel 

"kemampuan pemecahan masalah", didapatkan nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar 

dari 0.05, yaitu 0.100 (berdasarkan rata-rata), 0.135 (berdasarkan median), dan 0.082 

(berdasarkan trimmed mean). Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan 
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bahwa tidak ada perbedaan varians yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, yang berarti bahwa variabilitas kemampuan pemecahan masalah di kedua 

kelompok dapat dianggap homogen. Dengan kata lain, perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol tidak disebabkan oleh perbedaan variabilitas dalam data, 

sehingga pengujian selanjutnya dapat dilakukan tanpa adanya bias akibat perbedaan 

varians. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh valid dan siap untuk dianalisis 

lebih lanjut menggunakan uji hipotesis seperti ANOVA untuk menguji pengaruh model 

PBL berbantuan media flipbook dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Dari hasil uji Normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

yang diterapkan pada residual yang tidak terstandardisasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.168. Karena nilai ini lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual tersebut terdistribusi normal. Selain itu, uji ini juga menunjukkan 

nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.116, yang juga lebih besar dari 0.05, 

mendukung kesimpulan bahwa distribusi data memenuhi asumsi Normalitas. Hal ini 

berarti bahwa data yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 

dianggap terdistribusi normal, yang merupakan prasyarat penting untuk melakukan 

analisis statistik lebih lanjut, seperti uji ANOVA untuk menguji pengaruh model PBL 

berbantuan media flipbook dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan keyakinan bahwa data 

yang diperoleh adalah valid dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm


Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern  
 

Vol. 7, No. 4 Oktober 2025  

Page | 74   

 https://journalversa.com/s/index.php/jkpm  

Tabel 3. Deskripsi Data 

 

Dari hasil analisis faktor antara kelompok (Between-Subjects Factors), diperoleh 

distribusi jumlah siswa yang mengikuti masing-masing kelompok pembelajaran dan gaya 

belajar. Kelompok yang diajarkan dengan model PBL berbantuan flipbook terdiri dari 60 

siswa, sedangkan kelompok yang mengikuti metode konvensional juga berjumlah 60 

siswa. Selain itu, untuk gaya belajar, terdapat 37 siswa dengan gaya belajar visual, 44 

siswa dengan gaya belajar auditori, dan 39 siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

Pembagian jumlah siswa ini menunjukkan variasi dalam gaya belajar yang dianalisis 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, faktor-faktor ini (metode pembelajaran dan gaya 

belajar) dapat dianalisis lebih lanjut untuk menentukan pengaruhnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa, baik secara individu berdasarkan gaya belajar 

maupun dalam konteks penerapan metode pembelajaran tertentu. Analisis lebih lanjut 

akan dilakukan untuk melihat apakah perbedaan dalam pembelajaran PBL berbantuan 

media flipbook dan gaya belajar siswa dapat menghasilkan perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan mereka untuk memecahkan masalah terkait energi terbarukan. 

Tabel 4. Deskriptif Statistik 
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Dari hasil yang diperoleh, pada kelompok yang menggunakan model PBL 

berbantuan flipbook, rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 

gaya belajar menunjukkan variasi yang menarik. Siswa dengan gaya belajar kinestetik 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 75.15 dengan deviasi standar 5.145, yang 

menunjukkan bahwa siswa yang lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan fisik dapat lebih 

mudah memecahkan masalah yang berkaitan dengan energi terbarukan. Sementara itu, 

siswa dengan gaya belajar audio dan visual memperoleh nilai yang relatif lebih dekat, 

yaitu 68.38 dan 68.31 dengan deviasi standar masing-masing 5.617 dan 6.130, yang 

menunjukkan bahwa model PBL berbantuan flipbook juga efektif untuk siswa dengan 

gaya belajar auditori dan visual, meskipun hasilnya sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan gaya kinestetik. Secara keseluruhan, kelompok yang diajarkan dengan model PBL 

berbantuan flipbook memperoleh rata-rata nilai 69.82 dengan deviasi standar 6.326. 

Sebaliknya, pada kelompok yang diajarkan dengan metode konvensional, nilai rata-

rata kemampuan pemecahan masalah siswa relatif lebih rendah. Siswa dengan gaya 

belajar visual memperoleh nilai rata-rata 62.55 dengan deviasi standar 2.018, sedangkan 

siswa dengan gaya belajar audio dan kinestetik memperoleh nilai rata-rata 62.43 dan 

62.65 dengan deviasi standar masing-masing 1.996 dan 1.696. Rata-rata keseluruhan 

untuk kelompok konvensional adalah 62.55 dengan deviasi standar 1.845, yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok PBL berbantuan flipbook. Secara keseluruhan, 

data ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media flipbook dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, terutama 

bagi mereka dengan gaya belajar kinestetik. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran 

konvensional cenderung menghasilkan nilai yang lebih rendah, yang mengindikasikan 

bahwa media interaktif seperti flipbook dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan mendorong pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang 

diajarkan. 
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Tabel 5. Hasil Uji Anova Dua Jalur 

 

Berdasarkan hasil analisis "Tests of Between-Subjects Effects," dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbantuan media flipbook serta gaya belajar siswa 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

energi terbarukan. Nilai sig. yang diperoleh pada faktor metode pembelajaran (PBL 

berbantuan flipbook vs. konvensional) adalah .000, yang menunjukkan bahwa perbedaan 

antara kelompok eksperimen (yang menggunakan model PBL berbantuan media 

flipbook) dan kelompok kontrol (yang menggunakan metode konvensional) sangat 

signifikan, sehingga mengindikasikan dampak positif yang kuat dari model PBL 

berbantuan media flipbook terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Faktor gaya 

belajar juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai sig. sebesar .001, yang berarti 

bahwa gaya belajar siswa (visual, auditori, atau kinestetik) turut mempengaruhi hasil 

kemampuan pemecahan masalah. Siswa dengan gaya belajar tertentu, seperti visual, 

mungkin merespon lebih baik terhadap media flipbook yang lebih visual dan interaktif, 

dibandingkan dengan metode konvensional. Selanjutnya, terdapat interaksi signifikan 

antara metode pembelajaran dan gaya belajar siswa dengan nilai sig. sebesar .001, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 

masalah tidak hanya dipengaruhi oleh metode itu sendiri, tetapi juga oleh gaya belajar 

siswa. Misalnya, siswa dengan gaya belajar kinestetik mungkin mendapatkan manfaat 

lebih besar dari model PBL berbantuan flipbook, sementara siswa dengan gaya belajar 
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visual atau auditori mungkin lebih berhasil dengan pendekatan yang berbeda. R squared 

yang diperoleh dari analisis ini adalah 0.496 (dengan adjusted R squared sebesar 0.474), 

yang berarti sekitar 49.6% dari variabilitas dalam kemampuan pemecahan masalah siswa 

dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang diteliti (metode pembelajaran, gaya belajar, dan 

interaksi keduanya), meskipun ada faktor lain yang mungkin berperan. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media 

flipbook yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi energi terbarukan secara signifikan. 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengaitkan temuan penelitian ini dengan literatur 

yang relevan dan penelitian terdahulu yang mendukung hasil yang ditemukan. 

Berdasarkan hasil analisis "Tests of Between-Subjects Effects," terbukti bahwa model 

pembelajaran berbantuan media flipbook serta gaya belajar siswa berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi energi terbarukan. Nilai 

signifikansi pada faktor metode pembelajaran (PBL berbantuan flipbook vs. 

konvensional) yang diperoleh sebesar 0.000 mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

berbantuan flipbook lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian sebelumnya oleh (Chen & 

Huang, 2024; Lailatussaadah et al., 2024; Li et al., 2024) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis media, seperti penggunaan flipbook atau media interaktif lainnya, 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan pemecahan masalah dalam 

berbagai mata pelajaran, termasuk sains dan matematika. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa gaya belajar siswa (visual, auditori, 

kinestetik) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, 

dengan nilai sig. sebesar 0.001. Hal ini konsisten dengan temuan sebelumnya oleh 

(Amanda et al., 2024; Mongkol et al., 2024; Raman et al., 2024), yang mengungkapkan 

bahwa gaya belajar visual dan kinestetik memiliki korelasi yang lebih kuat dengan 

keberhasilan dalam pembelajaran berbantuan media visual dibandingkan dengan gaya 

belajar auditori. Media yang lebih visual dan interaktif, seperti flipbook, dapat membantu 

siswa dengan gaya belajar visual atau kinestetik dalam memahami materi secara lebih 

mendalam, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh (Low et al., 2024; Senja et al., 
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2024b; V et al., 2024), yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik merespons lebih baik terhadap metode yang melibatkan aktivitas fisik dan 

interaksi langsung dengan materi pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan adanya interaksi signifikan antara 

metode pembelajaran dan gaya belajar siswa dengan nilai sig. sebesar .001. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 

masalah tidak hanya bergantung pada metode itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana gaya 

belajar siswa mempengaruhi respons mereka terhadap metode tersebut. Penelitian oleh 

(Ma et al., 2024; Senja et al., 2024a; Sinta Nela Mukti Sari, 2024) juga mendukung 

temuan ini, di mana mereka menemukan bahwa interaksi antara metode pembelajaran 

berbasis proyek dan gaya belajar siswa memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Misalnya, siswa dengan gaya belajar 

kinestetik cenderung lebih berhasil dengan metode PBL berbantuan media flipbook 

karena adanya elemen fisik dan interaktif dalam pembelajaran. 

R squared sebesar 0.496 (dengan adjusted R squared 0.474) yang diperoleh dalam 

analisis ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang diteliti (metode pembelajaran, gaya 

belajar, dan interaksi keduanya) mampu menjelaskan sekitar 49.6% dari variabilitas 

dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Ini sejalan dengan temuan dari penelitian 

oleh (Gunawan et al., 2023; Makiyah et al., 2023; Nurmilawati, 2023; Putri & Hamimah, 

2023), yang menyatakan bahwa variabilitas hasil pembelajaran dapat dijelaskan secara 

signifikan oleh kombinasi faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang digunakan, 

gaya belajar siswa, dan cara keduanya berinteraksi. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini memberikan bukti kuat bahwa penerapan model PBL berbantuan media flipbook yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada materi energi terbarukan secara signifikan, dan temuan ini juga 

memperkuat pentingnya penyesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan gaya 

belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar secara optimal 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbantuan media flipbook dan gaya belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi energi terbarukan. Metode PBL 
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berbantuan flipbook terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional, 

dengan nilai sig. 0.000, sementara gaya belajar siswa juga menunjukkan pengaruh 

signifikan (nilai sig. 0.001). Terdapat interaksi signifikan antara metode pembelajaran dan 

gaya belajar, yang menunjukkan bahwa pengaruh metode pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. Dengan R squared 

0.496, faktor-faktor yang diteliti dapat menjelaskan hampir 50% variabilitas kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar model PBL 

berbantuan flipbook diterapkan lebih sering, terutama pada materi yang membutuhkan 

keterampilan pemecahan masalah tinggi, serta memperhatikan gaya belajar siswa dalam 

merancang metode pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi metode 

pembelajaran lain yang lebih efektif sesuai gaya belajar siswa. Implikasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif seperti flipbook dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 

siswa, serta memberikan manfaat bagi guru dalam mendiversifikasi metode pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan efektif. 
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